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Abstrak 
Perkembangan motorik pada anak usia dini sangat penting untuk diperhatikan, hal tersebut akan 
mempengaruhi kemampuan gerak anak pada saat dewasa. Peningkatan kemampuan gerak pada 
anak usia dini dapat dilakukan dengan model model permainan yang sesuai dengan karakteristik 
anak usia dini. Model permainan yang akan dikembangkan pada penelitian ini adalah permainan 
gerak menggunakan ladder. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
pengembangan dari Borg and Gall. Penelitian tersebut akan melewati sepuluh tahapan dari mulai 
peneliti mengumpulkan masalah yang akan menjadi topik penelitian sampai dengan produksi skala 
besar. Penelitian ini juga melewati tahapan uji coba model permainan dan diberikan validasi.pada 
saat uji coba akan dilihat juga efektifitas model permainan ladder ini. Model permainan ladder ini 
setelah dikembangkan terdapat gerakan lompat dengan satu kaki maupun dua kaki. Penelitian ini 
dilaksanakan di Pendidikan Anak Usia Dini ( PAUD ) Bintang Harapan. Setelah melalui tahapan 
tahapan dalam penelitian pengembangan ini, dapat disimpulkan bahwa model permainan ladder 
dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar pada anak usia dini.  
 
Kata Kunci: model permainan ladder; motorik kasar; usia dini 

 
Abstract 
Motoric development in early childhood is very important to note, it will affect the child's movement 
abilities as adults. Improving movement abilities in early childhood can be done with game models 
that suit the characteristics of early childhood. The game model that will be developed in this study 
is a motion game using a ladder. The method used in this research is development research from 
Borg and Gall. The research will go through ten stages, starting from researchers collecting problems 
that will become research topics up to large-scale production. This research also went through the 
stages of testing the game model and was given validation. During the trial, the effectiveness of this 
ladder game model would also be seen. After developing this ladder game model, there is a jumping 
movement with one leg or two legs. This research was conducted at Bintang Harapan Early 
Childhood Education (PAUD). After going through the stages in this development research, it can be 
concluded that the ladder game model can improve gross motor skills in early childhood. 
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Pendahuluan  
Sebelum anak beranjak dewasa terdapat proses mendapatkan pengetahuan, baik itu di 

sekolah maupun dirumah. Pendidikan formal pertama dapat diberikan di pendidikan anak usia 
dini atau biasa yang disebut PAUD. Usia terbaik bagi anak untuk menumbuh kembangkan 
kemampuan dasar dapat diberikan di pendidikan anak usia dini (PAUD) (Nurzaman et al., 2017). 
Pendidikan anak usia dini juga merupakan tempat untuk menyiapkan para calon penerus bangsa 
untuk menjadi dewasa yang tangguh di masa depan (Formen, 2022). Anak dapat dipandang sebagai 
individu yang baru mengenal dunia (Aryani, 2015). Usia dini merupakan masa yang sangat penting 
bagi perkembangan potensi anak (Sulastri & Ahmad Tarmizi, 2017). Anak usia dini adalah 
kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan unik (Ariyanti, 2016). 
anak usia dini merupakan konsep perlakuan dini terhadap anak yang berada pada prasekolah atau 
di usia sekolah di kelas 1 sampai kelas 3 (Sudarsana, 2017). Proses tersebut bertujuan untuk 
memberikan edukasi terhadap anak sampai dengan berusia enam tahun. Edukasi tersebut meliputi 
tentang rohani dan jasmani yang diberikan untuk mempersiapkan anak menuju pendidikan yang 
lebih tinggi. Hal ini dikarenakan pada usia tersebut merupakan waktu yang menentukan untuk 
terbentuknya kepribadian dan karakter pada anak usia dini. Pendidikan anak usia dini merupakan 
dasar untuk anak bertumbuh kembang dalam hal keagamaan, kemampuan fisik, motorik, kognitif, 
bahasa, seni, dan kecerdasan emosional (Partami & Sujana, 2021). Anak usia dini memiliki 
karakteristik yang unik yaitu berbeda-beda karakternya walaupun anak tersebut terlahir kembar, 
baik itu di kemampuan belajarnya ataupun latar belakangnya. Usia pada anak usia dini banyak 
yang menyebutnya golden age, hal tersebut dikarenakan pada usia tersebut adalah masa yang paling 
berpotensi sangat baik untuk berkembang dan belajar (Hikmah & Alam, 2022). 

Karakteristik lainnya yang ada pada anak usia dini adalah tidak dapat menyembunyikan 
perasaannya. Anak usia dini selalu merespons suatu hal sesuai dengan yang dirasakannya dan akan 
diungkapkannya. Anak usia dini juga bersifat aktif, yaitu selalu ingin bergerak dan bermain. 
Bermain merupakan cara yang paling baik untuk mengembangkan kemampuan anak (Putro, 2016). 
Bermain merupakan kegiatan ataupun  aktivitas wajib yang dilakukan anak-anak untuk mengenal 
lingkungan sekitar, bermain juga sering dilakukan orang dewasa untuk melepaskan kejenuhan dan 
menghilangkan stres. Bermain (play) (Widodo & Lumintuarso, 2017). Sifat aktif ini juga yang 
membawa anak usia dini tidak memperhatikan bahaya yang ada di sekitarnya atau memedulikan 
risiko yang dapat mengakibatkan cedera sekalipun. Selanjutnya anak usia dini sering menangis 
apabila tidak mendapatkan sesuatu yang diinginkannya, hal ini dikarenakan anak pada usia dini 
bersifat egosentris. Rasa ingin tahu yang dimiliki anak usia dini juga sangat tinggi, hal tersebut yang 
mendorong anak akan melakukan hal yang belum pernah dijumpai atau dilakukan sebelumnya. 
Rasa ingin tahu tersebut sangat baik untuk perkembangan anak karena akan memberikan 
pengalaman dan pengetahuan yang baru pada anak tersebut.  

Sifat aktif pada anak usia dini berpengaruh pada tumbuh kembang kemampuan motoriknya 
karena setiap manusia secara normatif akan mengalami perkembangan dan pertumbuhan. 
Pertumbuhan artinya mengalami peningkatan penambahan secara kuantitatif yang dapat dilihat 
secara kasat mata seperti bertambahnya tinggi dan berat badan. Sedangkan mengalami 
perkembangan artinya adanya peningkatan secara kualitatif yang meliputi meningkatnya 
kemampuan secara psikis seperti bertambah pandai dan bertambah pengetahuan. 

Motorik adalah sesuatu yang berkaitan dengan penggerak. Perkembangan fisik sangat 
berkaitan dengan perkembangan motorik anak. keadaan fisik motorik memang sangat (Farida, 
2016). setiap anak akan melewati tahap tumbuh kembang secara fleksibel dan berkesinambungan 
(Ariyana & Rini, 2009). menjadi perhatian dan menjadi suatu pembahasan Motorik merupakan 
perkembangan pengendalian gerakan tubuh melalui kegiatan yang terkoordinir antara susunan 
saraf, otot, dan otak. Kemampuan motorik sendiri dibagi menjadi dua yaitu motorik kasar dan 
motorik halus. Perkembangan motorik kasar merupakan perkembangan pengendalian (Riah Ayu 
Pratami et al., 2021). Motorik kasar adalah kemampuan menggerakkan berbagai bagian tubuh atas 
perintah otak dan mengatur gerakan badan terhadap macam-macam pengaruh dari luar dan dalam. 
Perkembangan motorik kasar pada anak adalah salah satu aspek penting yang harus diperhatikan 
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oleh guru dan orang tua (Mahmud, 2019). Pembentukan kemitraan yang kuat dan efektif antara 
siswa dan orang tua memainkan peran penting dalam pencapaian tujuan (Lutviatiani et al., 2023). 
Anak yang memiliki kemampuan  motorik kasar yang baik maka ia akan memiliki perkembangan 
mental yang baik pula (Hidayanti, 2013). Motorik kasar sangat penting dikuasai oleh seseorang 
karena bisa melakukan aktifitas sehari-hari, tanpa mempunyai gerakan yang bagus akan 
ketinggalan dari orang lain, seperti : berlari, melompat, mendorong, melempar, menangkap, dan 
menendang, kegiatan itu memerlukan dan menggunakan otot-otot besar pada tubuh seseorang 
(Ananditha, 2017). Dengan demikian yang di maksud motorik kasar. Tapi terkadang setiap anak 
mampu melakukan berbagai suatu gerakan yang sulit dan terkadang anak remaja pun kaku 
melakukannya, jadi dapat disimpulkan bahwa anak tersebut mempunyai bakat yang baik dalam 
suatu bidang olahraga. Sedangkan Motorik Halus adalah gerakan yang menggunakan otot-otot 
kecil dan memerlukan koordinasi yang cermat sehingga dapat melakukan berbagia kreasi, seperti 
menggunting kertas dengan hasil guntingan yang lurus, menggambar dan mewarnai dengan baik, 
menggunakan klip untuk menyatukan dua lembar kertas dan menajamkan pensil. Namun setiap 
anak kemampuannya berbeda-beda sehingga dapat memberikan perhatian lebih dari orang tua juga 
orang tua dapat melihat kelebihan pada anak dan bisa menyalurkan bakat anak tersebut. 

Kajian sebelumnya dilakukan oleh peneliti sebelum melaksanakan pengembangkan model 
permainan. dengan melakukan penelitian ini untuk mengetahui perkembangan motorik kasar anak 
melalui permainan ladder agar anak menjadi lebih tau dan dapat menguasai setiap gerakan yang 
melibatkan motorik kasar dengan menggunakan model permainan  ladder. Kemampuan motorik 
kasar sangat penting dikuasai oleh seorang anak usia dini karena dapat memudahkan si anak 
melakukan kegiatan atau aktifitas sehari-hari, permaian ladder juga sangat membantu dalam 
tumbuh kembang anak misalnya seperti : berlari, melompat, mendorong, melempar, menangkap, 
dan menendang, karena dalam permainan ladder menggunakan otot-otot besar pada tubuh. 
Permainan ladder dapat melatih improfisasi aspek perkembangan motorik serta koordinasi gerak 
pada anak. Permainan ladder juga bermanfaat dalam mengembangkan kemampuan system saraf dan 
juga otot otot terkait. Jika permainan ini dilakukan terus menerus maka dapat meningkatkan daya 
tahan fisik anak. Untuk anak usia dini cukup berlatih gerakan dasar terlebih dahulu yang tidak 
terlalu menggunakan fisik berat. Karena banyaknya manfaat permainan ladder yang bakal di dapat 
seseorang apabila dapat menguasai dengan baik, maka dibutuhkan latihan yang tepat dan teratur 
pula untuk mengasah kemampuan permainan ladder tersebut. Metode latihan adalah keberhasilan 
dalam permainan ladder itu sendiri dan merupakan faktor utama yang sangat berpengaruh dalam  
berlangsungnya latihan.  

Metode latihan harus memiliki patokan agar tujuannya menjadi tepat sasaran sesuai kondisi 
yang dibutuhkan oleh si anak dan juga tidak terlalu membebani sehingga mempermudah 
melakukannya. Dengan jenis latihan anak dapat dengan mudah meningkatkan keterampilan 
berjalan, latihan yang berbeda mengembangkan anak dalam kemampuan untuk mempertahankan 
koordinasi, keseimbangan, dan kekuatan, membantu untuk merespon tubuh cepat dalam berbagai 
situasi, bisa juga mengurangi resiko cidera, menjaga kekuatan inti, secara keseluruhan kesehatan 
yang baik, fleksibilitas dan kinerja. Anak-anak akan memahami lebih dalam dan akan mendapatkan 
pengetahuan yang baru melalui model permainan (Fauziddin & Mufarizuddin, 2018). Permainan 
ladder adalah permainan yang menggunakan peralatan olahraga yang digunakan oleh pelatih  di 
cabang olahraga yang bertujuan untuk meningkatkan kelincahan, kelentukan, koordinasi serta speed 
atlit. Permainan ladder bisa juga disebut tangga ketangkasan. Untuk melatih improfisasi aspek 
gerak, balance, muscle endurance, serta koordinasi bagian tubuh lainnya bisa menggunakan tangga 
ketangkasan atau agility ladder. Cara melakukan agility ladder bisa dengan lari zigzag dengan 
kecepatan melalui rintangan dengan menyilangkan kaki den mengembalikan ke bentuk semula dan 
mengulang gerakan tersebut dengan beberapa kali pengulangan. 

Rumusan tujuan penelitian ini adalah untuk menciptakan model permainan  ladder untuk 
meningkatkan kemampuan motorik kasar pada usia dini. Model permainan yang dapat 
meningkatkan koordinasi gerak tubuh anak dengan latihan atau permainan menggunakan 
permainan ladder untuk perkembangan anak yang bisa meningkatkan kualitas diri anak dalam 
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lingkup kehidupan di sekolah, di rumah, lingkungan masyarakat sehari-hari untuk memberikan 
efek yang baik bagi masyarakat umum. Para peneliti juga sangat menginginkan pada anak 
pencapaian agar si anak lebih baik dalam bidangnya misalkan seperti olahraga atau bentuk kegiatan 
di masyarakat agar dapat membantu atau bahkan bisa menjadi atlit profesional dan bisa 
mengharumkan nama bangsa untuk ke depan nya sehingga dasar gerak anak pada motorik kasar 
dan halusnya seimbang agar bisa mengikuti kegiatan atau lanjutan dari setiap latihan yang 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas koordinasi gerak motorik kasar dan halus pada anak 
sendiri. Dalam setiap penelitian mempunyai berbagai masalah yang sering terjadi pemasalahan 
dalam memberikan permainan ladder adalah anak terlalu aktif dan terkadang tidak terkontrol 
pergerakan anak yang sangat aktif, yang menjadikan anak dapat terjatuh dari lapangan sehingga 
memperoleh luka atau cidera ringan, sedang, hingga berat. Untuk permasalahan lainnya terkadang 
anak juga kurang berminat dengan kegiatan atau permainan ladder dan malah bermain sendiri. 
Yang selanjutnya dari faktor lingkungan dan orang tua yang terkadang jarang sekali adanya 
kegiatan bermain menggunakan alat seperti ladder. 

Wawasan sebagai penulis juga harus mempunyai pikiran yang luas tentang perkembangan 
anak pada tahapan bermain untuk meningkatkan agility ladder pada anak usia dini. Pada bidang 
yang akan dikembangkan untuk mendapatkan model permainan yang baru kita harus 
menyesuaikan apa yang di inginkan oleh anak terlebih dahulu, kemudian melanjutkannya dengan 
gerakan-gerakan yang menyenangkan supaya dapat menjadikan anak ingin melakukan gerakan 
atau kegiatan selanjutnya dari instruktur atau pelatih, memecahkan masalah ini juga dapat 
dilakukan di tempat yang berbeda agar anak tidak mengalami kejenuhan pada saat melakukan 
kegiatan atau bermain dengan agility ladder dengan sistem yang lebih ke tahapan bermain bagi si 
anak untuk menjadikan si anak dapat berkembang dengan cara agility ladder yang sudah disusun 
oleh instruktur atau pelatih. Manfaat dalam penelitian ini adalah agar dapat memberikan referensi 
baru terkait permainan untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak pada anak usia dini. 

 

Metodologi 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan metode penelitan pengembangan 

atau yang biasa disebut research and development (R&D). Penelitian yang dilakukan peneliti 
menggunakan 10 langkah dari borg and gall. Penelitian ini dilakukan di pendidikan anak usia dini 
(PAUD) bintang harapan dengan total 20 subjek penelitian. Karaktersitik subjek peneltian tersebut 
merupakan anak usia dini yang memiliki umur 5-6 tahun dengan jenis kelamin laki-laki dan 
perempuan. Langkah tersebut dimulai dari penentuan topik masalah sampai langkah akhirnya 
adalah produksi secara besar. Alur penelitian diilustrasikan dengan bagan pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Bagan Alur Penelitian Pengembangan R&D (Bennett et al., 1984) 

 
Penentuan Topik Penelitian  / Potensi dan Masalah 

Pada tahap penentuan topik penelitian/potensi dan masalah peneliti mulai untuk mencari 
masalah yang nantinya akan dijadikan topik pada penelitian pengembangan ini. Langkah yang 
dilakukan peneliti pada tahap awal ini adalah analisis kebutuhan dengan melakukan turun 
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lapangan ke PAUD Bintang Harapan untuk melakukan observasi. Proses pencarian data ini 
langsung kepada guru PAUD dan ahli perkembangan motorik. 

Setelah melewati tahap awal, proses selanjutnya adalah mengumpulkan data sebagai 
informasi yang nantinya akan menjadi dasar untuk mengembangkan model permainan ladder. 
Pada tahap ini peneliti mengumpulkan juga informasi dari berbagai literatur yang ada kaitannya 
dengan topik penelitian dan model yang akan dikembangkan. Karakteristik model yang akan 
dikembangkan harus mengacu kepada hasil analisis kebutuhan. 

Tahapan ketiga pada penelitian pengembangan ini adalah membuat konsep model 
permainan yang akan dikembangkan yaitu model permainan ladder. Konsep model yang 
dikembangkan peneliti lebih dari satu model. Para ahli dibidang olahraga terlibat dalam proses ini 
yaitu memberi masukan dan saran terkait konsep model permainan ladder yang akan 
dikembangkan. 

Tujuan dari validasi konsep model permainan ladder ini adalah untuk mengetahui apakah 
konsep model yang dikembangkan sudah sesuai karakteristik yang diinginkan dengan melibatkan 
2 expert judgement yang ahli dibidangnya. Expert judgement tersebut memberi penilaian terhadap 
model permainan ladder yang dikembangkan oleh peneliti. 

Model model permainan ladder yang telah mendapatkan penilaian dari para expert judgement 
selanjutnya diperbaiki oleh peneliti sesuai dengan penilaian dan masukan yang telah diberikan para 
ahli. Tujuan dari perbaikan model model permainan ladder ini adalah agar model model tersebut 
menjadi lebih baik dari model model sebelumnya. 

Peneliti mengadakan uji coba dengan melibatkan 10 anak, uji coba ini juga biasa disebut uji 
coba kecil. Pada uji coba kecil ini 10 anak mencoba 10 model permainan ladder yang dikembangkan 
dan sudah melewati penilaian dari para ahli. Uji coba kecil ini juga melibatkan guru untuk dapat 
memberi masukan terhadap model model yang di uji coba agar mendapat model permainan yang 
baik bagi anak anak. 

Setelah peneliti melakukan uji coba skala kecil maka peneliti melakukan perbaikan kembali 
atas dasar masukan masukan para guru yang terlibat dalam uji coba kecil. Masukan para guru 
tersebut berupa angket yang sudah di isi pada saat uji coba kecil. Uji coba kecil menjadi rujukan 
agar peneliti mendapatkan model permainan ladder yang baik. 

Peneliti yang sudah memperbaiki model permainan ladder setelah mendapat masukan pada 
uji coba kecil melakan uji coba kembali. Pada kali ini uji coba dilakukan dengan melibatkan peserta 
yang lebih banyak daripada sebelumnya, yaitu 20 anak. Uji coba ini juga biasa disebut uji skala 
besar. Pada tahap ini masih melibatkan guru untuk membatu menilai model yang digunakan. 

Jika pada saat uji coba skala besar yang dilakukan masih mendapat masukan dari para guru 
dan ahli yang terlibat, maka tahap perbaikan ini perlu dilakukan. Namun apabila pada proses uji 
coba skala besar tidak ada perbaikan kembali maka penelitian ini siap ke tahap selanjutnya. 

Tahap akhir pada penelitian dan pengembangan ini adalah produksi masal, yaitu 
memberikan informasi terkait model permainan ladder yang telah dikembangkan kepada 
masyarakat luas. Publikasi ilmiah di jurnal juga dilakukan untuk memberikan informasi kepada 
masyarakat. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Dari hasil penilaian oleh seluruh ahli, baik ahli fisik, ahli pertumbuhan dan perkembangan, 

Hasilnya adalah sebagai berikut : Penilaian akhir ini didapatkan dengan rata-rata hasil keseluruhan 
penilaian dari ahli fisik, ahli pertumbuhan dan perkembangan, serta hasil uji coba produk skala 
kecil oleh guru, menunjukkan produk akhir Model Permainan Ladder mendapatkan nilai “A” 
dengan kategori “Sangat Baik”, dengan demikian dapat dinyatakan permainan Model Permainan 
Ladder sangat layak sebagai model permainan untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak 
usia dini. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitan dari (Mahfud & Fahrizqi, 2020), Nilai yang 
didapatkan melalui penyebaran angket dinyatakan valid dan layak untuk digunakan. Hasil model 
permainan ladder dari para ahli disajikan pada tabel 1 dan contoh hasil pengembangan disajikan 
pada gambar 2. 
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Tabel 1. Hasil model pemaian ladder dari para ahli 

 
Validasi Desain 

Guru Ahli Pertumbuhan & Perkemabangan Ahli Fisik 
46% 50% 50% 

Uji Coba Produk 
Guru Ahli Pertumbuhan & Perkemabangan Ahli Fisik 
65% 70% 70% 

Uji Coba Pemaikaian 
Guru Ahli Pertumbuhan & Perkemabangan Ahli Fisik 
86% 85% 85% 

 

  
Gambar 2. Contoh hasil pengembangan model permainan ladder 

 
Kesimpulan yang didapat dari penelitian dan pengembangan ini adalah model model 

permainan ladder yang telah dikembangkan bisa menjadi salah satu model permainan bagi anak 
usia dini  untuk dapat meningkatkan keterampilan motorik kasar anak usia dini. Model yang 
dihasilkan memiliki beberapa variasi dengan menggunakan beberapa jenis gerakan. Model 
permainan ini dikemas semenarik mungkin agar anak anak dapat tertarik dan senang pada saat 
melakukannya. Hal tersebut agar dapat memberikan stimulan   pada aspek perkembangan anak 
yaitu kemampuan motorik melalui aktivitas yang terkoordinasi (Fauziddin, 2018). Menambah 
pengalaman gerak anak melalui Model Permainan Ladder.  

Penelitian pengembangan ini mendapat inspirasi dari penelitian yang telah dilakukan oleh 
peneliti sebelumnya yang memodifikasi permainan untuk siswa sekolah dasar. Hasil pada 
penelitian tersebut menunjukkan hasil yang positif pada motorik anak anak dengan data kuantitatif 
lebih dari 70%. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Widodo & Lumintuarso, 2017) melibatkan 
ahli di bidang tumbuh kembang anak, ahli kondisi fisik, dan guru PAUD mendapatkan hasil 
permainan yang dikembangkan dari olahraga tradisional dapat digunakan untuk pembelajaran 
yang bertujuan meningkatkan kemampuan motorik. penelitian lainnya dilakukan oleh (Saleh et al., 
2017) yang menggunakan olahraga tradisional sebagai model yang digunakan untuk dapat 
meningkatkan kemampuan dan perkembangan motorik pada anak. Penelitian oleh (Hidayanti, 
2013) mendapatkan hasil yang positif Ketika menggunakan permainan bakiak untuk meningkatkan 
motorik pada anak anak. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian yang menunjukkan angka 
peningkatan dari hasil tes awal. 

Penelitian oleh (Ramdani & Azizah, 2019) menyebutkan bahwa kemampuan motorik kasar 
juga dapat ditingkatkan dengan model permainan outbond. Aktivitas permainan lainnya juga yang 
dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar adalah permainan estafet untuk anak usia dini 
(Tangse & Dimyati, 2021). Begitu banyak model permainan yang dapat di gunakan pada saat 
pembelajaran dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik. Model permainan juga 
bisa di kembangkan dalam bentuk sirkuit yang di dalamnya dimasukkan unsur aspek 
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perkembangan motorik kasar (Riswandi, 2021). Pengembangan model model permainan untuk 
anak usia dini sudah banyak dilakukan dan dapat menjadi referensi bagi pendidik. Model 
permainan lainnya yang dapat menguatkan hasil penelitian ini adalah mengembangakan 
permainan bola basket modifikasi yang berhasil untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar 
pada anak (Reswari, 2021). Penelitian serupa juga dilakukan di Kediri dengan menggunakan 
permainan bola keranjang yang terbukti efektif untuk anak usia dini (Nugroho et al., 2021) 

Peningkatan kemampuan motorik kasar pada anak usia dini merupakan hal yang penting 
dilakukan karena hal tersebut merupakan fundamental yang akan mempengaruhi kemampuan 
motorik anak. Hasil penelitian ini memberikan dampak positif pada kemampuan motorik kasar 
anak. Modifikasi permainan lainnya yang terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 
motorik kasar adalah permainan menirukan gerakan binatang (Nuridayu et al., 2020). Model 
permainan tradisional juga terbukti efektif untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar pada 
anak yaitu lompat tali. Permainan lompat tali jika secara berkala dilakukan pada anak usia dini akan 
memberikan dampak yang positif pada perkembangan motori (Mu’mala & Nadlifah, 2019). 
Permainan tradisional lainnya yang juga dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar yaitu 
permainan tradisional bakiak, dari hasil penelitian tersebut dikatakan terdapat factor pendukung 
keberhasilan permainan yang diberikan, yaitu perencanaan oleh guru, motivasi bermain anak, dan 
fasilitas yang mendukung (Nurkholishoh & Da’warul Choiro, 2022). Pemberian modifikasi gerak 
dasar dalam bentuk permainan memang berpengaruh dalam perkembangan motorik anak apabila 
disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan pada anak (Mashuri et al., 2022). 

 

Simpulan 
Model permainan ladder yang telah dikembangkan peneliti dapat digunakan oleh anak anak 

dan dapat meningkatkan kemampuan motorik pada anak. Hal tersebut telah melalui proses uji coba 
skala kecil dan uji coba skala besar, model permainan ladder ini juga telah mendapatkan penilaian 
dari para ahli atau expert judgement dan dinyatakan layak untuk digunakan pada anak usia dini 
adapun komponen fisik yang tercapai ialah seperti keseimbangan dan koordinasi. 
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